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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma konstruktivis.
Menurut Creswell ( 2009:8 ) pandangan konstruktivisme meneguhkan
asumsi bahwa individu-individu selalu berusaha memahami dunia di mana
mereka hidup dan bekerja. Mereka mengembangkan makna-makna
subjektif atas pengalaman-pengalaman mereka, makna-maknayang

diarahkan pada objek-objek atau benda-benda tertentu.

Sedangkan pendapat menurut Eriyanto ( 2002:40-41 ) menyatakan
bahwa paradigma konstruktivisme melihat komunikasi sebagai produksi
dan pertukaran makna. Yang menjadi titik perhatian bukan bagaimana
seseorang mengirimkan pesan, tapi bagaimana masing-masing pihak
dalam lalu lintas komunikasi saling memproduksi dan mempertukarkan
makna. Tidak ada pesan dalam arti statis yang saling dipertukarkan dan

disebarkan.

Paradigma konstruktivis mengasumsikan ontologi relativist,
subjektivis epistimologi dan metode prosedur yang natural. Temuan
biasanya disajikan dalam grounded theory atau teori dasar meliputi

kredibilitas, pengalihan, kehandalan, dan keselarasan yang menggantikan
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kriteria biasa positivist validitas internal dan eksternal, kehandalan, dan

objektivitas (Denzin dan Yvonna, 2005:24).

Paradigma konstruktivis dilihat dari ontologi, epistemologi, dan
methodologi. Ontologi adalah studi mengenai sesuatu yang ada dan tidak
ada, dengan kata lain mempelajari mengenai realitas (West dan Lynn,
2013:55). Dalam ontologi, paradigma konstruktivis memandang realitas
sebagai kontruksi mental yang dipahami secara beragam didasarkan pada
pengalaman serta konteks lokal dan spesifik dari individu yang
bersangkutan (Zamroni, 2009:117). Dalam penelitian ini, hubungan
peneliti dengan objek yang diteliti didasarkan pada pengalaman yang

diberikan oleh objek.

Sedangkan epistemologi berfokus pada bagaimana mencari tahu
apa yang dianggap sebagai pengetahuan untuk kemudian mempelajari hal
tersebut (West dan Lynn, 2008:56). Secara epistimologi, paradigma
konstruktivis memandang peneliti dan realitas yang diteliti sebagai satu
entitas, dimana hasil temuan merupakan hasil interkasi antara peneliti
dengan yang diteliti (Zamroni, 2009:118). Dalam penelitian ini, hubungan

peneliti dengan objek yang diteliti ada kedekatan melalui proses interaksi.

Dalam methodologi, paradigma konstruktivis ~memandang
konstruksi mental individu digali dan dibentuk dalam setting ilmiah,

secara hermeneutik serta diperbandingkan secara dialetic (Zamroni,
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2009:118). Dalam penelitian ini, hubungan peneliti dengan objek yang

diteliti terjadi secara alami melalui proses interaksi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian atau pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu
uraian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat
diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, organisasi tertentu
dalam suatu konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang

utuh, komprehensif dan holistic (Moleong, 2012 : 4 -5).

Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kasus yang ada
dengan sedalam — dalamnya melalui pengumpulan data sedalam -
dalamnya. Penelitian ini mengutamakan kedalaman data yang diperoleh

dari kasus yang diamati (Kriyantono, 2010 : 56)

Sifat penelitian ini adalah Deskripsi, hal ini dikarenakan peneliti
berupaya mengamati dan memaparkan aktivitas yang telah terjadi tanpa
membuat atau memunculkan hipotesis dari penelitian ini. Ciri penelitian
deskriptif yang pertama adalah berhubungan dengan keadaan yang terjadi
saat itu, dan menguraikan satu variabel saja, jika ada beberapa variabel
yang akan diuraikan maka dilakukan satu persatu, serta variabel yang

diteliti tidak dimanipulasi atau diberi treatment. ( Kountur, 2003 :108).
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3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan peneliti adalah
fenomenologi. Fenomenologi merupakan strategi penelitian dimana di
dalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang
suatu fenomena tertentu. Memahami pengalaman-pengalaman hidup
menusia menjadikan filsafat fenomenologi sebagai suatu metode
penelitian yang prosedur-prosedurnya mengharuskan peneliti untuk
mengkaji sejumlah subjek dengan terlibat secara langsung dan relatif lama
di dalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan relasi makna (Creswell,

2009:13).

Dalam fenomenolgi, penulis menyajikan realitas sosial yang telah
dikontruksi, generalisasi lokal, pusat interpretif, pemahaman praktis dan
pembicaraan tidak umum (Santana, 2007:32). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan pengalaman subjektif
dari informan, mempelajari pengalaman sehari-hari secara langsung dari
pelaku tanpa pretensi untuk melakukan evaluasi atau mengkritisi, dan
untuk lebih memudahkan dalam melihat suatu peristiwa dari kacamata

subjek yang diteliti.

Fenomenologi sebagai metode penelitian tidak menggunakan
hipotesis dalam prosesnya, walaupun fenomenologi bisa jadi

menghasilkan sebuah hipotesis untuk diuji lebih lanjut (Kuswarno,
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2009:36). Fenomenologi cenderung menggunakan metode observasi,
wawancara mendalam, dan analisis dokumen dengan metode hermeneutic.

Peneliti memilih metode penelitian fenomenologi karena dalam
penelitian ini peneliti berusaha memahami pengalaman-pengalaman key
informan dan informan yang telah dipilih peneliti dengan

mengesampingkan pengetahuan dan pengalaman pribadi peneliti.

3.3 Informan Penelitian

Informan menurut Moleong (2012:132), orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

Jadi, dia harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian.

Menurut Moleong (2005:3), Key Informan adalah mereka yang
tidak hanya bisa memberi keterangan tentang sesuatu kepada peneliti,
tetapi juga bisa memberi saran tentang sumber bukti yang mendukung

serta menciptakan sesuatu terhadap sumber yang bersangkutan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan purposive sampling
untuk menentukan informan. Purposive sample memiliki ciri-ciri sebagai
berikut (Moleong, 2012:224-225)

Rancangan sampel yang muncul : sampel tidak dapat ditentukan atau

ditarik terlebih dahulu.
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b. Pemilihan sampel secara berurutan : bertujuan memperoleh variasi
sebanyak-banyaknya hanya dapat dicapai apabila pemilihan satuan sampel
dilakukan jika satuannya sebelumnya sudah dijaring dan dianalisis. Setiap
satuan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas informasi yang telah
diperoleh lebih dulu sehingga dapat dipertentangkan atau diisi kesenjangan
informasi yang di dapat.

c. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel : mulanya sampel dapat sama
kegunaanya. Sesudah makin banyak informasi yang di dapat, sampel
makin dipilih atas dasar focus penelitian.

d. Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan : pada purposive sample
jumlah sampel ditentukan oleh pertimbangan informasi yang diperlukan.
Penarikan sampel dapat diakhiri jika tidak ada lagi informasi yang

disaring.
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Tabel 3.1 TABEL KEY INFORMAN

(Olahan Peneliti)

NO. Nama Key Alasan
Diasuh oleh ibunya yang
1. ah menjadi single parent
ma 10 tahun
oleh ibunya yang
2. single  parent
ahun
restasi yang baik
RK (nama
“ayahnya yang
single parent
3. un
NO. Nama Informan Usia
1. Wenny 43 tahun Wirausaha - Pendidikan SMA
- Bercerai pada tahun 2000
2. Nama dirahasiakan 53 tahun lbu Rumah - Pindidikan SMA
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(sebut saja MM) Tangga - Bercerai pada tahun 2010
dan memutuskan untuk tidak
menikah lagi

- lbu MM telah menjadi

single parent selama 5 tahun

Aleng 51 tahun | Wirausaha - Pendidikan SMA

- Bercerai pada tahun 2001,
dan memutuskan untuk tidak
menikah lagi

- Bapak Aleng telah menjadi
single parent selama 14

tahun

Ada pun ciri-ciri informan yang dipilih dalam penelitian ini
memenuhi Kriteria penelitian fenomenologis, seperti dalam satu lokasi,
mengalami secara langsung peristiwa yang menjadi bahan penelitian,
mampu menceritakan kembali peristiwa yang dialaminya itu, dan bersedia
secara tertulis untuk dijadikan informan, jika diperlukan. (Kuswarno,

2009:62)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

yaitu wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen.
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2012 :186)..

Teknik pengumpulan data yang berikutnya adalah observasi.
Menurut Kriyantono (2010, 62 — 65) observasi dibedakan menjadi dua
macam, yaitu observasi partisipan, yaitu peneliti ikut berpartisipasi sebagai
anggota kelompok yang diteliti, dan observasi non partisipan, Vyaitu
observasi dimana peneliti tidak memposisikan dirinya sebagai anggota

kelompok yang diteliti.

Dalam melakukan observasi ini peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk mendapatkan informasi dengan melakukan analisis dan
mencatat secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat dan

mengamati individu atau kelompok dari penelitian.

Documentary histrorical (penelaahan dokumentasi), merupakan
kontak dengan pelaku atau partisipan yang terlibat pada suatu peristiwa
sejarah masa lalu. Ada empat jenis dokumentasi menurut Ruslan (2010:
221-222), yakni data arsip, dokumen sejarah milik lembaga, dokumen
privacy atau cacatan pribadi serta dokumen publik yang tercantum di

berbagai media massa dan lain-lain.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian

fenomenologi menurut Husserl, yaitu (Kuswarno, 2009:48-53).

Mengenyampingkan bias terhadap objek yang diteliti (epoche) terutama
ketika menempatkan fenomena dalam tanda kurung (bracketing method).
Reduksi fenomenologi untuk melihat atau mendengar fenomena dalam
teksur dan makna aslinya. Dalam reduksi fenomenologi terdapat
bracketing, horizonalizing, horizon, dan mengelompokkan horizon ke
dalam tema tertentu dan mengorganisasikannya ke dalam deskripsi
tekstural dari fenomena yang relevan.

Mencari makna yang mungkin untuk mencapai deskripsi struktural dari
pengalaman.

Mengintegrasi intuitif dasar deskripsi tekstural dan struktural ke dalam

pernyataan yang menggambarkan hakikat fenomena secara keseluruhan.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Menurut Moleong (2012 : 330), triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
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Denzin (Moleong, 2012 : 330 - 332) membedakan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan

sumber, metode, penyidik, dan teori.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi yang
memanfaatkan penggunaan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian

kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan :

Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara,

Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi,

Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,

Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, dan sebagainya,

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Triangulasi data ini dilakukan oleh peneliti untuk melakukan

verifikasi data antara satu sumber dengan sumber yang lainnya.
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